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ABSTRACT
Keywords:
Kertarahayu Village, Kertarahayu Village, Setu , Bekasi Regency is one of the
Tourism, Marketing, villages that has regional potential in the Creative Economy
Social Media (Tourism and UMKM) sector. The variety of tourist

attractions that have the potential to be owned by
Kertarahayu Village. However, the tourism sector has not
become a local or national tourist attraction due to the lack
of dissemination of information or promotion, especially on
social media. By looking at the opportunities and potentials
of resources both natural and man-made, if managed and
developed and marketed properly, especially with
technological advances and marketing 4.0, it can have a
good impac on the economoy and existence of Kertarahayu
Village. Marketing is the most important yhing in running a
business from the small sector, marketing is the most major
thing, with such a background.
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1.  Pendahuluan

Dengan semakin berkembangnya internet di Indonesia juga berdampak positif bagi
pariwisata Indonesia. Kebanyakan wisatawan mencari informasi mengenai tempat wisata di
Indonesia melalui internet. Hal tersebut dapat menjadi salah satu strategi pemasaran bagi sektor
pariwisata Desa Kertarahayu. Beragamnya tempat wisata yang yang sangat berpotensi, dimiliki
oleh Desa Kertarahayu. Namun, sektor pariwisata itu sendiri memang belum menjadi daya tarik
wisata lokal maupun nasional dikarenakan kurang menyebarnya informasi atau pemasaran
(promosi), khususnya dalam media sosial.

Pemerintah Desa Kertarahayu Kecamatan Setu telah membentuk kelompok sadar wisata
(POKDARWIS) untuk menunjang rencana pengembangan desa wisata. Tugas POKDARWIS
ini membantu merealisasikan rencana desa kertarahayu menjadi desa wisata. Selain itu desa
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kertarahayu merupakan desa yang sesuai dengan Rencana Induk Kepariwisataan Daerah
(RIPPARDA) yaitu zona hijau yang tidak boleh dibangun perumahan ataupun kawasan
industri.

Desa Kertarahayu mempunyai potensi puluhan ribu hektar kebun salak yang akan
dijadikan kebun wisata. Kebun salak di desa dikelola secara intensif dengan semi modern,
dibuktikan dengan berbagai macam olahan salak dan kerajinan lainnya. Selain itu desa
kertarahayu juga terpilih mewakili Kabupaten Bekasi dalam lomba Program Peningkatan
Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) tingkat Provinsi Jawa Barat
tahun 2021.

Sejumlah program P2WKSS yang dilakukan oleh desa kertarahayu diantaranya meliputi
pembangunan taman, pembangunan jalan lingkungan, rehabilitasi 30 unit rutilahu,
pembangunan MCK Keluarga dan umum, kebun percontohan dan sejumlah program
pemberdayaan dan pelatihan. Dengan terpilihnya desa kertarahayu sebagai perwakilan
Kabupaten Bekasi dalam lomba P2WKSS tingkat Provinsi Jawa Barat ini makin mengangkat
Ekonomi Kreatif (Pariwisata an UMKM) yang ada di Desa Kertarahayu.

2. Metode Penelitian

Panduan pengamatan digunakan saat melakukan observasi di lapangan, sehingga
informasi yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. Dalam observasi juga diperlukan
kamera untuk mengambil gambar-gambar untuk menunjang penyajian informasi (Bungin,
2007). Informan kunci (key informan) dalam penelitian ini adalah tokoh-tokoh yang dianggap
mengetahui mengenai objek penelitian yang dilakukan. Tokoh-tokoh tersebut, yaitu: Kepala
Desa, Bendesa Adat, Tokoh Masyarakat, Rohaniawan, Kelompok Sadar Wisata, Kepala
Dusun, Industri Pariwisata, dan wisatawan yang berkunjung ke Desa Kertarahayu. Teknik yang
digunakan dalam penentuan informan adalah dengan teknik purposive, yaitu cara penentuan
yang berdasarkan atas tujuan tertentu dan atas pertimbangan peneliti, di mana informan
mengetahui kedalaman informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti dan mereka dapat
diterima oleh berbagai kelompok yang terkait dengan pengelolaan serta memiliki pengetahuan
tentang pariwisata (Kusmayadi dan Sugiarto, 2002).

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan ke dalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja, seperti yang disarankan oleh data (Nazir, 1988: 438). Penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan suatu fenomena kemudian
mengaitkannya dengan fenomena lain melalui interpretasi untuk dideskripsikan dalam suatu
kualitas yang mendekati kenyataan.

3. Hasil dan Pembahasan

Kriteria Desa Wisata
Daerah pedesaan dapat dikembangkan sebagai desa wisata apabila memenuhi beberapa
kriteria diantaranya adalah (http://id.wikipedia.org/wiki/Desa_wisata) :

1. Atraksi wisata; yaitu semua yang mencakup alam, budaya dan hasil ciptaan manusia.
Atraksi yang dipilih adalah yang paling menarik dan atraktif di desa.

2. Jarak Tempuh; adalah jarak tempuh dari kawasan wisata terutama tempat tinggal
wisatawan dan juga jarak tempuh dari ibukota provinsi dan jarak dari ibukota
kabupaten.

3. Besaran Desa; menyangkut masalah-masalah jumlah rumah, jumlah penduduk,
karakteristik dan luas wilayah desa. Kriteria ini berkaitan dengan daya dukung
kepariwisataan pada suatu desa.
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4. Sistem Kepercayaan dan kemasyarakatan; merupakan aspek penting mengingat adanya
aturan-aturan yang khusus pada komunitas sebuah desa. Perlu dipertimbangkan adalah
agama yang menjadi mayoritas dan sistem kemasyarakatan yang ada.

5. Ketersediaan infrastruktur; meliputi fasilitas dan pelayanan transportasi, fasilitas listrik,
air bersih, drainase, telepon dan sebagainya.

Masing-masing kriteria digunakan untuk melihat karakteristik utama suatu desa untuk
kemudian menentukan apakah suatu desa akan menjadi desa dengan tipe berhenti sejenak, tipe
one day trip atau tipe tinggal inap.

Faktor-Faktor Lingkungan Internal dan Eksternal Pengembangan Desa Kertarahayu

Aspek lingkungan sangat penting dalam pengembangan pariwisata, mengingat trend
dari wisatawan yang akan mengunjungi suatu destinasi wisata adalah sangat sensitif terhadap
masalah-masalah lingkungan di samping memang tingkat pendidikan dari wisatawan dewasa
ini cenderung mereka berpendidikan tinggi sehingga sifat ingin tahunya pun bertambah besar.

Desa Kertarahayu rupanya telah memahami hal tersebut, ini terlihat dari tertata nya
lingkungan pedesaan sedemikian rupa sehingga kelihatan sangat asri dan apik dan juga desa
kertarahayu merupakan desa yang sesuai dengan Rencana Induk Kepariwisataan Daerah
(RIPPARDA) yaitu zona hijau yang tidak boleh dibangun perumahan ataupun kawasan
industri.

Berdasarkan gambaran Desa Ketarahayu diatas, maka dapat disusun variabel dan
indikator pengembangan Desa Wisata seperti yang terlihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Variabel dan Indikator Kriteria Desa Wisata (Faktor Internal)
No. Variabel Indikator
1 Atraksi Wisata - Keindahan bangunan rumah tradisional
- Produk olahan khas antara lain manisan salak Cisaat,
dodol salak, abon lele, dan kain ecoprint.
- Puluhan ribu hektar kebun salak yang akan di jadikan
kebun wisata.

2 Jarak tempuh - Sarana dan prasarana jalan yang memadai
- Jarak desa ke pusat kota masih terjangkau
3 Besaran desa - Luas wilayah yang cukup luas (605 ha)

- Pemukiman penduduk yang belum terlalu padat
SDM di Desa Kertarahayu

4 Sistem - Masyarakat beragama islam
kepercayaan dan - Budaya gotong royong
kemasyarakatan - Sikap masyarakat terhadap kedatangan warga asing

5 Ketersediaan - Rumah penduduk lokal yang sudah dijadikan tempat
infrastruktur menginap bagi wisatawan

- Tersedianya tempat wisata
- Adanya model penginapan homestay sebagai sarana
akomodasi
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Tabel 2. Variabel dan Indikator dari Lingkungan Luar (Faktor Eksternal)

No. Variabel Indikator

1 Politik - Terpilihnya desa kertarahayu sebagai perwakilan Kabupaten
Bekasi dalam lomba P2WKSS tingkat Provinsi Jawa Barat
tahun 2021

2 Ekonomi - Branding salak sebagai bahan olahan khas Desa Kertarahayu

3 Sosial - Sikap masyarakat setempat terhadap pengembangan
pariwisata

4 Teknologi - Penggunaan teknologi informasi/internet dalam memasarkan

wisata desa ataupun daerah tujuan wisata.

4.  Kesimpulan

Desa Kertarahayu memiliki SDM yang berkualitas, namun banyak kurangnya
pemanfaatan media social dalam memasarkan desa dan juga wisata yang ada di desa. Perlu
adanya penciptaan peluang kerja di Desa Penglipuran, sehingga menarik minat generasi muda
untuk membangun daerahnya. Adanya homestay atau pemanfaatan rumah penduduk untuk
tempat menginap wisatawan tentu berimplikasi pada penyediaan sarana akomodasi yang
memenuhi standar yang diwajibkan. Hal tersebut akan berimplikasi pada perubahan struktur
rumah yang dijadikan daya tarik di Desa Kertarahayu. Kurangnya informasi mengenai budaya,
sejarah dan daya tarik wisata kepada wisatawan, serta belum adanya guide lokal yang bisa
memberikan informasi kepada wisatawan, baik dalam bahas Indonesia maupun bahasa Inggris.
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